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Seorang muslim tiada diperkenankan iri hati/hasut kecuali pada
dua perkara, yaitu : Pertama seorang pria yang diberi harta
oleh Allah lalu memanfaatkanlah untuk kepentingan
yang benar. Kedua, seorang pria yang diberi ilmu
pengetahuan (hikmah kebijakan) oleh Allah lalu
mempraktekkannya dalam alam kenyataan
( hidup sehari-hari) dan menyebar-
luaskannya (mengajarkannya)
kepada masyarakat

(H.R. Bukhari — Muslim)’

* Ust. Al Hafidh & Ust. Masrap Suhaemi, M.A. Tarjamah Riadhus Shalikin,
(Surabaya : Mahkota, 1986), him. 664 — 665.
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ABSTRAKSI

Mangkunegaran merupakan salah satu pecahan kerajaan Mataram.
Mangkunegaran didirikan oleh R.M. Said melalui perjuangan yang berat dan dalam
waktu yang lama.

Dalam istana Mangkunegaran terdapat banyak bangunan, yang masing-
masing punya fungsi yang berbeda-beda. Salah satu bangunan yang sangat menarik
adalah Pendopo Ageng yang berbentuk joglo. Dalam langit-langit Pendopo tersebut
terdapat beraneka macam motif hias yang punya makna filosofi tersendiri bagi
masyarakat Jawa pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Motif
hias tersebut dibuat pada masa Mangkunegoro VII yaitu tahun 1938.

Tujuan pembuatan motif hias tersebut untuk mengangkat kembali budaya-
budaya Jawa yang sudah lama ditinggalkan oleh masyarakatnya, dan juga ingin
menunjukkan pada bangsa Barat, bahwa bangsa Indonesia punya kepribadian dan
punya kebudayaan sendiri yang tidak kalah dengan kebudayaan Asing atau
kebudayaan Barat.

Motif hias tersebut menggambarkan kehidupan masyarakat Mangkunegaran
ketika masih punya pemerintahan sendiri, dan belum bergabung dengan negara
kesatuan Indonesia. Motif hias tersebut diambil dar budaya bangsa Indonesia
sendiri. Motif hias tersebut dibuat pada tahun 1938, pada masa Mangkunegoro VII.
Pembuatannya bertepatan dengan sedang aktif dilaksanakannya pergerakan
kebudayaan di Indonesia. Demikian juga Mangkunegoro VII seorang budayawan,
melaksanakan “Tri Darma” dengan cara mengangkat budaya Jawa kedalam Pendopo

Ageng, melalui simbol-simbol dalam motif-motif hias tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istana Mangkunegaran merupakan salah satu peninggalan budaya lelubur di
Surakarta yang masih ada dan terawat rapi sehingga menjadi obyek wisata yang
menarik. Istana Mangkunegaran didirikan pada tahun 1757 oleh R.M. Said atau yang
dikenal dengan Pangeran Sambernyowo dan kemudian bergelar Mangkunegoro 1.

Kadipaten Mangkunegaran berdiri karena Sri Mangkunegoro | memisahkan
diri dari Kerajaan Surakarta untuk berdiri sendiri, sesuatu yang dimungkinkan oleh
politik devide et impera, memecah dan memerintah. Belanda yang tak ingin ada
sebuah kerajaan kuat setelah memecah Mataram menjadi dua vaitu Yogyakarta dan
Surakarta, masih ingin memecah Surakarta menjadi dua lagi yaitu dengan
mengesahkan berdirinya Kadipaten Mangkunegaran.'

Mangkunegaran mempunyai tradisi yang berbeda dengan kraton Surakarta
maupun kraton Yogyakarta. Mangkunegaran mempunyai tradisi tersendiri, walaupun
tidak menutup diri terhadap pengaruh kebudayaan dari luar. Hal tersebut dapat
dilihat pada benda-benda peninggalan sejarah dan bentuk bangunannya yaitu dengan
tidak meninggalkan ciri khas Jawa.

Bangunan istana Mangkunegaran berbentuk tradisional Jawa vaitu joglo vang
dipadukan dengan unsur-unsur seni arsitektur Barat. Banyak di dalamnya dijumpai

pengaruh kebudayaan Barat, baik dalam seni bangunan maupun benda-benda atau

: Marbangun Hardjowirogo. Manusia Jawa, (Jakarta - CV. Masagung, 1989). him 77



perabotan yang ada dalam istana. Istana Mangkunegaran terdiri dari tiga bangunan
utama vyaitu : Pertama, Pendopo Ageng, bangunan yang berbentuk joglo dengan
empat soko guru. Biasanya untuk latihan dan pagelaran tari , di pendopo ini juga
terdapat gamelan-gamelan yang bersejarah dan tertua di Mangkunegaran (300 tahun)
dan paling komplit. Kedua, Dalem Pringgitan, yaitu bangunan yang dipergunakan
untuk menerima tamu-tamu resmi dan tempat pementasan wayang kulit. Ketiga,
Dalem Ageng, yaitu bangunan yang biasanya berbentuk senthong, dengan bentuk
limasan tanpa plafon. Di dalamnya disimpan koleksi benda-benda bersejarah dan
benda-benda untuk upacara tradisional.”

Pendopo Ageng adalah bangunan yang paling besar, suatu bentuk arsitektur
Jawa yang sederhana tanpa hiasan beraneka, hanya menggunakan garis-garis tepi
saja. Soko guru - soko guru dan tiang-tiang lainnya hanya diberi garis tepi berupa
warna keemasan dan cat warna hijau tua.’ Salah satu hal yang menarik dari Pendopo
Ageng ini adalah bentuk bangunannya yang berukuran besar (joglo yang tergolong
sangat besar di Jawa) dan hiasan yang ada pada langit-langit di tengah pendopo.
Motif hias tersebut dibuat pada masa pemerintahan Mangunegoro VII paada tahun
1937. Pembuatan motif hias tersebut dipercayakan kepada seorang ahli keturunan
Tionghoa yaitu Lien Tho Hien."

Sejak zaman nenek moyang, penciptaan suatu motif hias tidak dapat

dilepaskan dari unsur-unsur yang melatarbelakangi penciptaannya. Penciptaannya

2 [Anonim], A. Short Description of The Mangkunegaran Patace at Solo (Central Java),
(Surakarta :[ (t.p], [t.th]) him 1-5.

Y Ibid., him 1.

4 Wawancara, K.R.Ay. Hilmiyah Darmawan, 20 November 1999. Jam 10.00 BBWL
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biasanya berkaitan erat dengan pandangan hidup penciptanya. Jadi motif hias
tersebut disamping fungsinya sebagai penghias pada umumnya, barangkali juga
memiliki suatu arti simbolis. Motif hias yang ada pada langit-langit pendopo tersebut
barangkali mempunyai arti filsafati tersendiri bagi masyarakat di lingkungan istana
Mangkunegaran.

Maka dari sinilah penulis berkeinginan meneliti dan mempelajari motif hias
yang ada pada langit-langit Pendopo Ageng tersebut, yang disamping fungsinya
sebagai penghias pada umumnya yang barangkali mempunyai makna simbolis yang

cukup penting dalam kesejarahannya.

B. Rumusan Masalah

Sebenarnya banyak hiasan yang terdapat pada Pendopo Ageng ini, tetapi
penulis dalam membicarakan hanya membatasi diri pada motif hias yang terdapat
pada langit-langit Pendopo Ageng Mangkunegaran.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, dalam hal ini akan penulis
rumuskan masalahnya sebagai berikut :
1. Bagaimanakah bentuk dan jenis motif hias yang terdapat pada Pendopo Ageng

Istana Mangkunegaran ?

b2

Apa makna motif hias yang ada pada langit-langit Pendopo Ageng Istana

Mangkunegaran kalau dilihat dari sudut pandang simbolisme ?

C. Tujuan Penulisaan
Sebagai karya tulis yang sifatnya ilmiah, maka skripsi ini disusun mempunyai

tujuan . Adapun tujuannya adalah sebagai berikut :



I. Ingin mendiskripsikan lebih jauh tentang salah satu peminggalan sejarah yang
menurut banyak ahli dikatakan mempunyai tata nilai teknologi dan seni yang
tinggi, antara lain yaitu arti simbolis motif hias yang ada pada langit-langit

Pendopo Ageng Istana Mangkunegaran.

2

Sebagai usaha untuk mendeskripsikan makna filosofis yang termuat dalam
simbol-simbol yang terdapat pada seni hias Istana Mangkunegaran.
3. Sebagai syarat yang harus ditempuh dalam menyelesaikan program Sarjana

Strata Satu Agama (dengan gelar S. Ag) IAIN Sunan Kalijaga.

D. Metode Penelitian.

Sebagaimana ilmu-ilmu lain yang menggunakan peraturan metodologis
umum, maka dalam filsafat juga menggunakan metodologis umum tersebut.’

Metode yang digunakan di sini menggunakan metodolog: kualitatif, karena
alat buktinya sebagian besar tidaklah berupa data numerik yang dianalisis secara
statistik, tetapi lebih merupakan pernyataan-pernyataan atau deskripsi tentang makna
variabel tertentu.

Dalam penelitian, tidak mungkin peneliti akan mengambil semua orang
menjadi respondennya. Dalam penelitian Kualitatif, peneliti tidak dapat menentukan
berapa jumlah responden yang akan dijadikan sampelnya, Karena penchiti lebih
mementingkan isi atau substansi informasi sesuai dengan konseptualisasi yang telah
disusunnva. Selama informasi vang sesuai dengan isi atau substansi itu belum

diperoleh, maka peneliti akan terus berusaha melakukan wawancara. Dalam

Anton  Bakker dan Achmad Charris Zubair, Merodologi Penelitian Filsafar,
(Yogyakarta : Kanisius, 1990), him 18.
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wawancara, peneliti biasanya menggunakan interview guide (pedoman wawancara)
agar wawancaranya terarah sesuai tujuan penelitiannya.

Data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian dapat diperoleh dari beberapa
sumber, antara lain dari responden (orang yang memberi respon, yang memberi
jawaban), dari informan (orang yang tahu banyak tentang sesuatu yang diteliti oleh
peneliti) dan nara sumber (orang yang karena keahlian, pengalaman dan
pengetahuannya mengetahui banyak tentang masalah yang diteliti).

Adapun teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut :
a. Observasi

Metode ini digunakan untuk pengumpulan data dengan jalan mengamati
secara langsung dan mencatat terhadap fenomena-fenomena yang terjadi.
Pengamatan yang tepat yang dapat dibuktikan kebenarannya oleh pengamat yang
tidak memihak adalah sangat penting bagi penelitian ilmiah. Observasi dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti dalam kenyataan,
karena dengan observasi itu akan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang
kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain. Mengadakan observasi
menurut kenyataan pada hakekatnya adalah melukiskannya dengan kata-kata secara
cermat dan tepat apa yang diamati, mencatatnya dan kemudian mengolahnya dalam
rangka masalah yang diteliti secara ilmiah.”
b. Interview

Dengan metode ini penulis berusaha mengadakan wawancara kepada

seseorang yang dianggap tahu sehingga diperoleh keterangan—keterangan yang

® [Anonim), Metode Dan Metodologi Dalam Sosiologi, 9{t.t}:{t.pl. [t.th]). him.2.
7 S Nasution, AMetodologi Research, (Bandung : Bumi Aksara, 1996), him. 106



diinginkan. Orang-orang yang dianggap tahu tersebut antara lain : kerubat
Mungkunegaran, pengurus bagian pariwisata dan pengurus perpustakaan di
Mangkunegaran.

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. Dalam
proses ini, hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraaksi
dan mempengaruhi arus inforrmasi. Faktor-faktor tersebut adalah
pewawancara, responden, topik penelitian yang tertuang dalam daftar
pertanyaan, dan situasi wawancara.’

Dalam interview diperlukan kemampuan mengajukan pertanyaan yang
dirumuskan secara tajam, halus dan tepat dan kemampuan untuk memahami buah
fikiran responden secara cepat dan tepat. Wawancara diharapkan menyampatkan
pertanyaan kepada responden, merangsang responden untuk menjawabnya, menggali
jawaban lebih jauh, bila dikehendaki dan mencatatnya’ Dalam hal ini penulis
berusaha mewawancarai berbagai nara sumber antara lain adalah @ pengurus
perpustakaan, kerabat Mangkunegaran dan bagian pariwisata.

c. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk pengumpulan data berdasarkan pada
dokumen-dokumen yang masih terawat baik, yang ada di perpustakaan
(Reksopustoko). Disamping itu penulis juga mengambil gambar dar langit-langit
pendopo dengan cara memotret gambar tersebut.

Adapun unsur-unsur analisisnya sebagai berikut :

a. Deskripsi

Adapun pengertian deskripsi adalah menyatukan antara bahasa dan pikiran

* Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi (editor), Metadologi Penelitian Survey, (Jakana
LP3ES, 1989), him. 192.
% Ibid.



seperti antara badan dan jiwa. Karena pemahaman baru akan menjadi mantap kalau
dibahasakan. Hanya dengan dieksplisitkan, suatu pengalaman yang tak sadar mulai
berfungsi dalam pemahaman.'’

Metode ini digunakan untuk menggambarkan secara utuh dan lengkap
seperti apa adanya yang berhubungan dengan bangunan Pendopo Ageng Istana
Mangkunegaran dengan macam-macam data yang berhubungan dengan objek
penelitian. Disamping itu juga digambarkan secara lengkap pendapat-pendapat
masyarakat baik dalam lingkungan istana Mangkunegaran, ataupun dari petugas
pariwisata. Pandangan hidup kelompok tersebut biasanya disajikan secara abstrak
dan seakan-akan lepas dari pengalaman hidup yang eksistensial; didalamnya
dirasakan seluruh hidup konkret kelompok itu : keindahan seni yang ada pada motif-
motif hias tersebut, apa pengaruh-pengaruh dari makna simbolis dari motif-motif his
tersebut bagi kehidupan kelompok-kelompok tersebut.

b. Interpretasi

Metode ini digunakan untuk menafsirkan makna-makna yang terdapat
pada Pendopo Ageng Istana Mangkunegaran.'' Misalnya apakah warna-warna pada
motif hias pada bangunan tersebut juga punya arti dan makna tertentu ? Kalau ada,
apa yang terkandung didalamnya.

c. Kesinambungan Historis

Diperhatikan garis perkembangan historis yang mungkin dapat ditemukan

dalam jalannya kebudayaan secara keseluruhan, fenomena-fenomena Khusus, dan

pandangan hidup yang mendasarinya. Ditetapkan fase-fase dan tingkatan-tingkatan

' Anton Bakker dan A. Charris Zubair, op. cit., hlm. 54.
" Ibid., him. 94.



didalamnya. Diselidiki pengaruh-pengaruh idiologis vang ditenmanya dan

kebudayaan-kebudayaan lain, dan cara pengolahan terhadap pertemuan pertemuan
itu. '
d.  Komparasi

Pandangan hidup kelompok yang bersangkutan dibandingkan dengan
pandangan kelompok-kelompok vang lain, entah yang agak serupa, entah juga yang

sangat berbeda. Dalam perbandingan itu justru kekhususan konsepsi yang menjadi

obyek penelitian dapat tampak dengan jelas dan tajam."’

E. Kajian Pustaka

Dalam sejarah kehidupan manusia sejak zaman kuno sampai dengan abad
modern seperti sekarang ini manusia tidak dapat lepas dari simbolisme. Maka dalam
kehidupan masyarakat atau dalam dunia pendidikan banyak dijumpai buku-buku
yang membahas simbolisme ataupun membahas kehidupan manusia dengan simbol-
simbol vang diyakininya.

Telah banyak buku-buku yang membahas tentang Mangkunegaran. Buku-
buku tersebut antara lain; .4 Short Description of the Mangkuncegaran Paluce at Solo,
Istuna Mungkunegaran Surakarta (dalam program pemugaran, renovasi, rehabilitasi,
up-grading, pembangunan baru). Ringkesan  Pratelanipun Pasemon  (saloka),
Sawatawis ingkang Wwjud Gambar Wonten ing Pyanipun Gajah ing Pundapi Ageng
Mangkunegaran, Mangkuncgaran Selavang Pandung dan masth banyak lagi buku-

buku yang lain. Tapi buku yang berkaitan dengan inti permasalahan dari skripsi ini

"2 Ibid., hlm. 95.
Y Ibid. . him. 96.
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vaitu arti simbolis dari motif hias pada langit-langit Pendopo Ageng Mangkunegaran
belum banvak. Kebanyakan buku-buku tersebut hanya menceritakan tentang
Mangkunegaran, tapi belum secara terperinci. Adapun buku yang membahas tentang
simbol-simbol pada langit-langit tersebut antara lain adalah Ringkesan Pratelanipun
Pasemon (saloka), Sawatawis ingkang Wujud Gambar Wonten ing Pvanipun Gajah
ing Pandapi Ageng Mangkunegaran dan 4 Short Description of the Mungkunegaran
Palace at Solo.

Dalam buku A Short Description of the Mangkunegaran Palace at Solo,
hanya disebutkan macam-macam gambar atau jenis-jenis sibol tersebut, tidak
dijelaskan apa maksud dan makna filosofis di dalamnya. Tetapi dalam buku
Ringkesan Pratelanipun Pasemon (saloka), Sawatawis ingkang Wujud Gambar
Wonten ing Pyanipun Gajah ing Pandapi Ageng Mangkunegaran selain disebutkan
macam-macam atau jenis-jenis simbol dijelaskan juga arti-arti simbolis atau makna
yang terdapat pada simbol tersebut. Disamping itu juga telah dijelaskan masing-
masing bagian dan letak dari simbol-simbol tersebut. Tapi dalam buku yang kedua
tersebut punya kelemahan yaitu buku tersebut menggunakan bahasa Jawa, yang
kemungkinan akan sulit dipahami dan diterima oleh masyarakat di luar Jawa (yang
tidak bisa bahasa Jawa) dan tidak ditunjukkan gambar-gambarnya. Maka dalam
skripsi ini penulis ingin memadukan antara dua buku tersebut untuk saling mengisi
kelebihan dan kekurangannya supaya dapat diterima oleh seluruh lapisan
masyarakat, tidak hanya masyarakat Jawa saja.

Selain hal-hal di atas, penulis ingn mengetahui lebih dalam tentang motif-

motif hias tersebut yang tidak dapat diberikan oleh buku-buku tersebut, antara lain
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sejarah berdirinya Istana Mangkunegaran, sejarah pembuatan motif hias, alasan
pemilihan motif hias, ingin tahu bentuk asli dari motif-motif hias tersebut. Penulis
juga ingin mengetahui secara langsung dari nara sumber tentang pengaruh motif
hias-motif hias tersebut bagi masyarakat di lingkungan Istana Mangkunegaran pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Disamping itu penulis juga ingin tahu
secara lebih mendalam lagi alasan mengapa motif hias tersebut diletakkan di langit-
langit Pendopo Ageng, bukan tempat lain, misalnya di Dalem Ageng atau Dalem

Pringgitan.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka penyusunan skripsi maka untuk memudahkan pembahasan
perlu adanya penyusunan sistematika, adapun sistematika pembahasan skripsi ini
antara lain sebagai berikut :

Skipsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab mempunyai sub-sub
tertentu, sebelum bab pertama dimulai dulu dengan halaman formalitas yang terdiri
dari : halaman judul, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan
daftar 1si.

Bab | merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penulisan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas masalah seni hias dan filsafat simbolisme. Bab ini
menguraikan tentang pengertian sent, pengertian hias, pengertian motif, macam-

macam motif, motif hias, pengertian simbol, ragam simbol, pemaknaan simbol.



Bab 111 membahas masalah bangunan Istana Mangkunegaran sebagar warisan
budaya. Bab ini meliputi sejarah berdirinya Istana Mangkunegaran bentuk bangunan
Istana Mangkunegaran.

Bab IV merupakan inti dari pembahasan skripsi ini, yaitu Istana
Mangnkunegaran merupakan bangunan yang didalamnya mempunyai nilai simbolis.
Bab ini menguraikan tentang motif hias pada langit-langit Pendopo Ageng, arti
simbolis motif-motif hias.

Bab V merupakan bab penutup, dan pada akhir skripsi ini disajikan daftar

pustaka sebagai bahan acuan dalam penyusunan skripsi ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Mangkunegaran dulu merupakan salah satu pecahan dari kerajaan Mataram.

Dalam istana Mangkunegaran tersebut terdapat banyak bangunan, yang masing-
masing bangunan tersebut punya fungsi yang berbeda-beda. Salah satu bangunan
yang sangaf menarik adalah Pendopo Ageng yang berbentuk joglo, di dalamnya
terutama pada langit-langitnya terdapat beraneka motif hias, dimana motif hias
tersebut menyimbulkan kehidupan masyarakat Mangkunegaran. Adapun motif-motif
tersebut antara lain yang berupa warna.

1. Warna tersebut berjumlah delapan, yang biasa disebut “Hastagina™. Tiap-tiap
wama tersebut punya makna yang berbeda-beda. Adapun warna-warna tersebut
adalah hitam, merah, kuning, biru, putih, hijau, orange, dan ungu. Sedangkan
motif yang menggambarkan senjata para dewa dari dongeng Jawa Kuno adalah
Cakra, Trisula, timur Braja, Padupan, Danda, Muksala, Nagapasa, Hangkus dan
Braja. Adapun yang menggambarkan zodiak Jawa dibagi dua yaitu menurut
Candra (Bahasa Jawa) antara lain adalah Kalajengking atau Scorpio, Ulam atau
Pisces, Yuyu atau Capricornus, Banteng atau Taurus, Mimi lan Mintuno atau
Gemini, Kepiting atau Cancer, Mahenda atau Aries. Yang terakhir adalah motif
yang menurut watak hari pasaran, antara lain Wanita atau Virgo, Leo,

Jembangan atau Aquarius, Gandewa atau Sagitarius Timbangan atau Libra.

72
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2. Motif-motif hias tersebut punya makna yang berbeda-beda antara yang satu
dengan yang lainnya, penggambarannya sesuai dengan kondisi masyarakat
Mangkunegaran mulai dari zaman Mangkunegoro I sampai Mangkunegoro VIL
Adapun makna motif-motif tersebut ada yang memberi contoh, ada pula yang

bersifat larangan.

B. Saran-— saran

1. Kepada bagian Rekso Pustoko atau Perpustakaan, supaya buku-buku yang
masih dalam bahasa Jawa diterjemahkan dalam bahasa Indonesia.

2. Kepada mahasiswa-mahasiswi Ushulludin supaya mengangkat skeipsi tentang
bangunan-bangunan yang bernuansa lslam.

3. Kepada perpustakaan supaya skripsi-skripsi yang berada di perpustakaan supaya

ditata rapi, sehingga mahasiswa dapat mudah mencari skripsi yang diinginkan.

C. Pemutup

Puji syukur Alhamdullilah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, karena
hanya kekuatan yang telah diberikan-Nya, sehingga penulis dapal menyelesaikan
skripsi ini dengan semaksimal mungkin. Akhir kata, tegur sapa vang berupa kritik
dan saran dari semua pihak terhadap skripsi ini sangat penulis harapkan. Dan

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi dunia keilmuan.
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